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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektif atau tidaknya pembelajaran materi 
bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga garis bilangan pada siswa kelas VII MTsS 
Lam Ujong. Peneliti menggunakan metode eksperimen semu karena hanya menggunakan 
satu kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII2 yang berjumlah 26 siswa, yang 
dipilih berdasarkan rekomendasi guru kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan tes hasil belajar, lembar observasi dan angket respon siswa. Pengolahan data 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Pengolahan data tersebut berupa data 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, data aktifitas 
siswa, angket respon siswa dan ketuntasan hasil belajar. Dari data diperoleh kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran materi bilangan bulat berada pada kategori baik dan sangat 
baik, aktifitas siswa selama pembelajaran efektif, respon siswa terhadap pembelajaran sangat 
positif, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi bilangan bulat secara klasikal 
88,46% dikatakan tuntas, karena telah melebihi dari syarat ketuntasan klasikal yaitu 85% dari 
siswa di kelas tersebut telah tuntas belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran materi bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga garis bilangan efektif 
diterapkan pada siswa kelas VII2 MTsS Lam Ujong. 
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Pendahuluan 
Dewasa ini banyak anggapan dari 
anak didik bahwa matematika itu sangat sulit. 
Menurut Soedjadi, salah satu ciri penting 
matematika adalah memiliki obyek abstrak, 
sehingga kebanyakan siswa menganggap 
bahwa matematika itu sulit. Sifat abstrak 
tersebut merupakan salah satu penyebab 
sulitnya seorang guru mengajarkan 
matematika sekolah (soedjadi: 1999). Hal ini 
diperkuat lagi oleh Pujiati bahwa “objek 
matematika adalah benda pikiran yang 
sifatnya abstrak dan tidak dapat diamati 
dengan pancaindra”(Pujiati: 2004).  Karena 
itu wajar apabila matematika tidak mudah 
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usia Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) khususnya kelas 1, tentu akan 
mengalami kesulitan untuk memahami ide-
ide yang abstrak apabila ide-ide yang abstrak 
itu tidak dimanipulasi ke dalam bentuk 
konkret. Hal itu dimungkinkan karena  pada 
usia Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) daya abstraksi anak masih lemah. 
Dalam upaya mengkonkretkan hal-hal yang 
abstrak, salah satu alternatif perlu adanya 
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 
matematika. Bahkan menurut Ruseffendi 
menegaskan bahwa “penggunaan alat peraga 
secara efektif membuat pelajaran matematika 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan”. 
(Ruseffendi: 1992) 
Ruseffendi mensinyalir dengan alat 
peraga siswa dapat melihat, meraba, 
mengungkapkan dan memikirkan secara 
langsung obyek yang sedang 
dipelajari(Ruseffendi: 1992). Konsep abstrak 
yang disajikan dengan bantuan alat peraga 
akan dapat dipahami dan dimengerti  serta 
dapat ditanamkan pada tingkat-tingkat yang 
lebih rendah. Lebih lanjut, menurut 
Ruseffendi alat peraga untuk menerangkan 
konsep matematika itu dapat berupa benda 
nyata (konkret) dan dapat pula berupa gambar 
atau diagramnya (semi konkret). (Ruseffendi: 
1992). Alat peraga yang berupa benda nyata 
adalah benda-benda yang dapat dipindah-
pindahkan atau dimanipulasi dan tidak dapat 
disajikan dalam bentuk buku (tulisan). 
Sedangkan alat peraga semi konkret berupa 
gambar atau diagram baik berbentuk tulisan 
yang dibuat gambarnya atau diagramnya dan 
tidak dapat dimanipulasi. 
Adapun alat peraga yang digunakan 
peneliti adalah alat peraga garis bilangan pada 
materi operasi bilangan bulat. Alat peraga 
garis bilangan ini bersifat semi konkret, 
karena berupa tulisan yang dibuat gambarnya 
di papan tulis. Peneliti mengambil materi 
bilangan bulat dengan pertimbangan materi 
ini sangat penting karena merupakan konsep 
dasar dari matematika. Apabila materi ini 
kurang mampu dikuasai oleh siswa, maka 
siswa akan sulit untuk menerima materi 
matematika selanjutnya, misalnya pada 
operasi hitung pecahan dan lain sebagainya. 
Selain itu, konsep bilangan bulat juga banyak 
penerapannya dalam kehidupan. Namun 
sebagai seorang guru, harus berusaha 
mengurangi sifat abstrak tersebut sehingga 
memudahkan siswa menangkap materi yang 
diberikan.  
Pembelajaran matematika dikatakan 
efektif apabila didasarkan pada ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal, kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, aktifitas 
siswa, dan respon siswa terhadap 
pembelajaran(Nurul: 2006). Pembelajaran 
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dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan dikatakan efektif jika tiga dari empat 
aspek diatas terpenuhi, dengan syarat 
ketuntasan hasil belajar siswa terpenuhi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 1) Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan pada 
materi bilangan bulat. 2) Aktifitas siswa 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan pada 
materi bilangan bulat. 3) Respon siswa 
terhadap pembelajaran materi bilangan bulat 
dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan. 4) Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan pada 
materi bilangan bulat. 
 
Metode Penelitian  
 Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII2 yang berjumlah 26 siswa 
pada MTsS Lam Ujong yang dipilih satu 
kelas dari empat kelas, berdasarkan 
rekomendasi dari guru kelas dengan 
pertimbangan kemampuan siswa yang hampir 
merata. Jenis penelitian eksperimen yang 
penulis maksud adalah quasi eksperimen, 
desain penelitian yang menggunakan one 
group pretest posttest design yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding 
(Arikunto: 2007). 
Ada 4 data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yang diperoleh melalui 
instrumen sebagai berikut: 1) Untuk 
memperoleh data tentang kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran materi 
bilangan bulat dengan menggunakan alat 
peraga garis bilangan dilakukan pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi guru. 
2) Untuk memperoleh data tentang aktifitas 
siswa selama proses pembelajaran materi 
bilangan bulat dengan menggunakan alat 
peraga garis bilangan dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi siswa. 3) 
Untuk memperoleh data tentang respon siswa 
terhadap pembelajaran materi bilangan bulat 
dilakukan dengan memberikan angket respon 
siswa. 4) Untuk memperoleh data tentang 
ketuntasan belajar terhadap pembelajaran 
materi bilangan bulat dilakukan dengan 
memberikan tes. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran. 
Hasil pengamatan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran materi bilangan 
bulat dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
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yang diperoleh guru dalam setiap aspek yang 
diamati termasuk dalam kategori baik dan 
sangat baik, yaitu berkisar antara 3,5 sampai 
5. Nilai ini sudah mencapai kategori efektif 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
Sehingga kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
dikatakan  efektif, berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan, yaitu setiap aspek haruslah 
baik dan sangat baik.  
2. Aktifitas Siswa Selama Pembelajaran 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap aktifitas siswa selama proses 
pembelajaran dikatakan efektif. Hal ini sesuai 
dengan persentase kesesuaian waktu ideal 
yang telah ditetapkan pada setiap aspek 
pengamatan aktifitas siswa berada dalam 
batas toleransi 5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran materi bilangan bulat 
dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan dapat mengaktifkan siswa, sehingga 
siswa mempunyai banyak kesempatan untuk 
memahami masalah dan menemukan cara 
penyelesaian masalah tersebut. 
3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis data respon 
siswa diperoleh bahwa 85% siswa senang 
terhadap setiap komponen pembelajaran dan 
lebih dari 80% siswa menyatakan baru 
menerima komponen pembelajaran materi 
bilangan bulat dengan menggunakan alat 
peraga garis bilangan. Selanjutnya 100% 
siswa berminat untuk mengikuti 
pembelajaran berikutnya dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan. Dan 
dari segi pemahaman bahasa lebih dari 90% 
siswa dapat memahami tehadap LKS dan tes 
hasil belajar. Selain itu, lebih dari 80% siswa 
tertarik dengan permasalahan yang terdapat 
dalam LKS dan tes hasil belajar. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 
respon siswa dikatakan efektif apabila 
jawaban siswa terhadap pernyataan positif 
untuk setiap aspek yang direspon pada setiap 
komponen pembelajaran diperoleh ≥ 80 %. 
Dengan demikian respon siswa terhadap 
pembelajaran materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
adalah positif. 
4. Hasil Belajar Siswa 
Tes hasil belajar yang digunakan 
adalah dengan memberikan soal tes tertulis 
kepada 26 siswa.  Tes akhir siswa 
menunjukkan bahwa 3 siswa (11,54%) tidak 
tuntas, sedangkan 23 siswa (88,46%) tuntas 
belajar. Berdasarkan kriteria ketuntasan 
belajar bahwa seorang siswa dikatakan tuntas 
bila memiliki daya serap paling sedikit 60%, 
sedangkan ketuntasan belajar klasikal 
tercapai bila paling sedikit 85% siswa di kelas 
tersebut telah tuntas belajar. Sehingga 
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ketuntasan belajar pada pembelajaran materi 
bilangan bulat dengan menggunakan alat 
peraga garis bilangan secara klasikal 
dikategorikan tuntas. 
Pencapaian keefektifan pembelajaran 
materi bilangan bulat dengan menggunakan 
alat peraga garis bilangan yang ditentukan 
berdasarkan ketuntasan belajar secara 
klasikal, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktifitas siswa dan respon 
siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Pencapaian Keefektifan 
Pembelajaran Materi Bilangan Bulat dengan 
Menggunakan Alat Peraga Garis Bilangan 
 
Jika paling sedikit tiga aspek dari 
empat aspek tersebut dipenuhi, dengan syarat 
aspek ketuntasan hasil belajar secara klasikal 
dipenuhi, maka pembelajaran tersebut 







Sesuai dengan hasil penelitian dan 
analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
adalah efektif. Hal ini karena keempat aspek 
dari kriteria pembelajaran terpenuhi, yaitu: 
1. Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran materi bilangan bulat 
dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan dikategorikan baik, dengan skor 
rata-rata aspek yang diamati pada kedua 
pertemuan adalah 4,36 yaitu berkisar 
antara 3,5 sampai 4,5 sesuai dengan skor 
rata-rata Tingkat Kemampuan Guru, dan 
dikatakan efektif karena skor dari setiap 
aspek yang dinilai berada pada kategori 
baik dan sangat baik, yaitu berkisar 
antara 3,5 sampai 5. 
2. Aktifitas siswa selama pembelajaran 
materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
dikatakan efektif, karena sesuai dengan 
persentase kesesuaian waktu ideal yang 
telah ditetapkan pada setiap aspek 
pengamatan aktifitas siswa berada dalam 
batas toleransi 5%. 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran 
materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
sangat positif, karena setiap aspek yang 
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direspon pada setiap komponen 
pembelajaran diperoleh ≥ 80 %. 
4. Hasil belajar siswa pada pembelajaran 
materi bilangan bulat secara klasikal 
88,46% dikatakan tuntas, karena telah 
melebihi dari syarat ketuntasan klasikal 
yaitu 85% dari siswa di kelas tersebut 
telah tuntas belajar. 
Berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran materi bilangan bulat dengan 
menggunakan alat peraga garis bilangan 
efektif diterapkan pada siswa kelas VII2 
MTsS Lam Ujong. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
saran-saran yang dapat penulis sampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran materi bilangan bulat 
dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan membawa dampak yang positif 
terhadap hasil belajar siswa, maka 
diharapkan guru dapat menerapkan 
pembelajaran ini dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan khususnya 
mata pelajaran matematika. 
2. Diharapkan kepada siswa untuk bisa 
memahami konsep-konsep matematika 
pada pembelajaran materi selanjutnya 
dengan menggunakan alat peraga garis 
bilangan. 
3. Diharapkan bagi peneliti lainnya yang 
berminat melakukan penelitian ini lebih 
lanjut agar dapat memodifikasi 
pembelajaran ini dengan pembelajaran 
lainnya sehingga tercipta pembelajaran 
baru yang lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Diharapkan kepada para pembaca atau 
pihak yang berprofesi sebagai guru, agar 
penelitian ini menjadi bahan masukan 
dalam usaha meningkatkan mutu 
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